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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Pariwisata di Kawasan wisata Pantai Lahi Lai Bissi Koepan di Kota Lama 

Kota Kupang memiliki dampak yang signifikan terhadap pendapatan pedagang kaki 

lima. Sebagai destinasi wisata yang semakin berkembang dan menarik minat 

wisatawan, pedagang kaki lima menjadi salah satu kelompok yang mendapatkan 

manfaat langsung dari sektor pariwisata. Pendapatan pedagang kaki lima dapat 

meningkat secara substansial karena mereka melayani kebutuhan dan permintaan 

wisatawan yang datang. 

Dampak positif pariwisata terhadap pendapatan pedagang kaki lima meliputi: 

1. Peningkatan penjualan: Kehadiran wisatawan yang datang ke destinasi 

pariwisata menciptakan peningkatan jumlah konsumen bagi pedagang kaki 

lima. permintaan akan makanan, souvenir, barang kerajinan lokal, dan 

layanan lainnya meningkat, yang berarti pedagang kaki lima dapat 

meningkatkan penjualan dan pendapatan mereka. 

2. Diversifikasi produk: Untuk menghadapi permintaan dari wisatawan 

dengan kebutuhan yang beragam, pedagang kaki lima cenderung 

mengembangkan berbagai produk dan layanan. Ini dapat membantu 

meningkatkan daya tarik mereka bagi para pengunjung dan memperluas 

pangsa pasar mereka. 
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3. Penciptaan lapangan kerja: Perkembangan industri pariwisata cenderung 

menciptakan lebih banyak peluang kerja bagi penduduk setempat. Semakin 

banyak pekerjaan yang tersedia, semakin banyak uang yang beredar di 

masyarakat, dan ini juga berdampak positif pada pendapatan pedagang kaki 

lima. 

6.2 Saran 

Meskipun dampak pariwisata pada pendapatan pedagang kaki lima bisa 

menguntungkan, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

keuntungan: 

1. Pengelolaan lingkungan yang baik: Destinasi pariwisata harus menjaga 

keindahan dan keberlanjutan lingkungan. Kelestarian lingkungan yang baik 

akan membuat destinasi tetap menarik bagi wisatawan, yang pada akhirnya 

akan meningkatkan kesempatan bisnis untuk pedagang kaki lima. 

2. Pemberdayaan komunitas lokal: Peningkatan pendapatan dari pariwisata 

harus digunakan untuk memperkuat dan memberdayakan komunitas lokal, 

termasuk pedagang kaki lima. Inisiatif seperti pelatihan kewirausahaan, 

akses ke modal usaha, dan dukungan untuk meningkatkan kualitas produk 

dan layanan dapat membantu pedagang kaki untuk mengoptimalkan potensi 

bisnis mereka. 

3. Pengaturan yang bijaksana: Pemerintah setempat perlu mengatur kehadiran 

pedagang kaki lima dan kegiatan pariwisata secara bijaksana. Menghindari 

kepadatan dan memastikan infrastruktur yang memadai dapat membantu 
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menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pedagang kaki lima bisnis dan 

pengalaman positif  bagi wisatawan. 

Dengan perhatian terhadap pengelolaan yang berkelanjutan dan pemberdayaan 

komunitas lokal, pariwisata dapat berfungsi sebagai katalisator untuk pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan dan membantu pedagang kaki lima meningkatkan 

pendapatan mereka dalam jangka panjang. 
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